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Pendahuluan

(PKL) merupakan salah satu bentuk penunjang kebutuhan, karena sekarang sulitnya mencari pekerjaan yang mapan. Bisnis kecil ini telah

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat diseluruh dunia. Hal ini dapat berdampak baik dalam menciptakan lapangan pekerjaa

dan meningkat perekonomian negara (5)

Dalam akuntansi suatu unit atau unit konsep perusahaan sebagai entitas terpisah dari pemilik prinsipnya adalah akuntansi tidak boleh digunakan

oleh perusahaan yang mecampurkan asetnya dengan aset pribadi (1). Oleh karena itu entitas bisnis sangat penting ketika mengevaluasi kondisi

keuangan dan hasil bisnis suatu organisasi atau bagian dari organisasi

Salah satunya pendidikan, permasalahan PKL adalah rendahnya tingkat pendidikan sehingga pendidikan keuangan dan perencanaan dalam

mengelola keuangan belum menjadi acuan utama dalam pengambilan keputusan bisnis. Dengan sedikitnya pengetahuan mereka tidak dapat

memahami konsep strategi keuangan yang tepat (9)

Akhir akhir ini terpantau banyak PKL menghadapi kekurangan modal yang menjadi penyebab utama keluhan. Permasalahanya sekarang faktor

modal usaha yang mereka miliki hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari hari, belum sampai pada tingkat kepemilikan.

Selain itu wirausaha PKL memiliki keterampilan dalam usahanya yaitu pengalaman dalam berwirausaha, biasanya pengusaha dengan
bertambahnya pengalaman ia banyak memahami hambatan dunia perekonomian. Disisi lain PKL juga memiliki jiwa dan pengalaman
kewirausahaan tertentu dan diduga kuat dipengruhi etnis. Etnis diartikan sebagai pengelompokan manusia berdasarkan nilai, keprcayaan, adat
istiadat, norma, agama, bahasa dan kekrabatan yaitu dapat berpengaruh terhadap konsep business entity
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Hipotesis

1. Tingkat pendidikan terhadap Business entity

2. Besarnya modal usaha terhadap Business entity

3. Pengalaman berwirausaha terhadap Business entity

4. Etnis terhadap business entity
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Metode

• Pendekatan penelitian : menggunakan metode kuantitatif

• Populasi dan sampel : para PKL makanan di sepanjang jalan taman pinang Sidoarjo yang tergabung dalam sekelompok Asosiasi

Pedagang Kaki Lima (APKLI) yang berjumlah 75 populasi. Sampel penelitian ini diambil berdasarkan teknik purposive

sampling sehingga peneliti menetapkan 41 responden

• Teknik pengumpulan data : Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dengan

menggunakan modifikasi skala likert dengan pernyataan dikategorikan diantaranya sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N),

tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

• Jenis dan sumber data : menggunakan data primer dari sumber utamanya survei dan data primer ini diperoleh melalui kuisioner

• Teknik analisis data : Model pengukuran, Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

• Metode analisis data : Metode analisis data menggunakan SPSS, Analisis statistik deskriptif dan Analisis regresi linier berganda

• Pengujian hipotesis : Menggunakan Uji persial (Uji T)
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Hasil

1. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap
Business entity

2. Besarnya modal usaha berpengaruh terhadap

Business entity

3. Pengalaman berwirausaha berpengaruh terhadap

Business entity

4. Etnis tidak berpengaruh terhadap Business entity

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients   

Standardized 

Coefficients t Sig. 

    B 

Std. 

Error Beta     

1 (Constant) 6,300 3,205   1,966 0,057 

  X1TOTAL -0,137 0,205 -0,114 -0,670 0,507 

  X2TOTAL 0,307 0,139 0,343 2,207 0,034 

  X3TOTAL 0,387 0,133 0,492 2,899 0,006 

  X4TOTAL 0,124 0,374 0,056 0,330 0,743 

a. Dependent Variable: YTOTAL 
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Pembahasan

1. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh terhadap Business Entity. Dengan pendidikan tinggi

seorang pedagang akan mendapat banyak pengetahuan dan akan memahami konsep yang diajarkan selama belajar, maka ia akan memandang baik terhadap

persepsi pedagang kaki lima tentang konsep business entity. Namun pada kenyataannya ditemukan ada persamaan pedagang kaki lima yang memiliki tingkat

pendidikan tinggi dan rendah sama-sama memiliki persepsi yang baik tentang konsep business entity. Dalam hal ini faktor pendidikan tidak dapat digunakan

untuk mempediksi perbedaan persepsi pedagang kaki lima tentang konsep business entity.

2. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Besarnya Modal Usaha berpengaruh positif terhadap Business Entity. Usaha sendiri terlepas dari

modal pribadi konsep tersebut sangat penting karena output akuntansi adalah informasi untuk pengambilan keputusan. Pada pedagang kaki lima dengan

modal yang tinggi akan memandang baik terhadap konsep business entity dan sebaliknya jika pedagang kaki lima dengan modal usaha rendah dan buruk

akan memandang buruk tentang konsep business entity

3. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Pengalaman Berwirausaha berpengaruh positif terhadap Business Entity. Dalam hal berwirausaha

keterbiasaan PKL yang telah mempunyai pengalaman lebih biasanya lebih memahami dunia usaha hal ini dapat berpengaruh terhadap business entity. dalam

pengalaman berwirausaha dapat digunakan untuk memprediksi perbedaan persepsi pedagang kaki lima tentang konsep business entity, dengan itu dapat

dikatakan jika memiliki pengalaman berwirausaha pedagang kaki lima akan memiliki pandangan baik tentang business entity begitu juga sebaliknya, jika

pengalaman berwirausaha sedikit tidak akan memiliki pandangan baik tentang konsep business entity.

4. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Etnis tidak berpengaruh positif terhadap Business Entity. hal ini menunjukkan bahwa semakin

tinggi tingkat etnis pada PKL maka tidak menjamin meningkatnya tingkat business entity, oleh karena itu perbedaan etnis tidak akan berpengaruh terhadap

business entity. Pola kewirausahaan pada etnis jawa dan cina tidak menyebabkan perdedaan pada perkembangan seseorang dalam menerapkan business

entity.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat dalam pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat Pendidikan (X1) tidak berpengaruh terhadap Business Entity.

2. Besarnya Modal Usaha (X2) berpengaruh terhadap Business Entity.

3. Pengalaman Berwirausaha (X3) berpengaruh terhadap Business Entity.

4. Etnis (X4) tidak berpengaruh terhadap Business Entity.
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